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ABSTRAK
Pembangunan pertanian subsektor perkebunan memiliki arti penting terutama di Negara berkembang yang selalu berupaya untuk
memanfaatkan kekayaan sumber daya alam secara lestari dan berkelanjutan. Kerjasama operasi (KSO) PTPN-I dan PTPN-III
melakukan konversi tanaman kelapa sawit menjadi karet pada kebun karang inong. Penelitian ini dilakukan pada kebun karang
inong yang terletak di Kecamatan Ranto Peureulak, Kabupaten Aceh Timur. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konversi
tanaman kelapa sawit menjadi karet memberikan kenuntungan terhadap kerjasama operasi PTPN-I dan PTPN-III secara finansial.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus (case study) dengan pengamatan langsung kelapangan.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan data primer dan data sekunder. Metode analisis pada penelitian ini menggunakan
criteria investasi, yaitu Net Present Value (NPV), Net Benefit Cost Ratio (Net B/C), Internal Rate of Return (IRR), Break Event
Point (BEP) dan Pay Back Period (PBP). Hasil analisis kriteria investasi menunjukkan bahwa konversi tanaman kelapa sawit
menjadi karet memberikan keuntungan bagi perusahaan. Hal ini dapat dilihat dari nilai NPV > 0, yaitu sebesar Rp 5,562,976,634
pada kelapa sawit dan karet sebesar Rp 6,488,239,491. Net B/C > 1 yaitu 3,4 pada kelapa sawit dan 9,8 pada karet, IRR lebih besar
dari suku bunga yang berlaku, dan BEP kelapa sawit diperoleh pada tahun ke 10 bulan ke 8 dan BEP karet diperoleh pada tahun ke
10 bulan ke 5. PBP kelapa sawit diperoleh pada tahun ke 10 bulan ke 5 dan PBP karet diperoleh tahun ke 10 bulan ke 2. 
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